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ABSTRACT 
 
 
 Income is the key success of a company. Because it is the main and most 
important parts for the company continuity, income system must be design to make easy 
on the company business process, able to monitor, and well control. This research used 
analysis and design method. The analysis result later used to design a new information 
system that hoped able to support the company operational activity also solving problem 
that occurred from the running system, and able to support the company management in 
receiving the fast and accurate information also to give report to help the manager in 
making decision.  
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ABSTRAK 
 
 
Pendapatan merupakan kunci keberhasilan suatu perusahaan. Karena 
merupakan bagian yang utama dan penting dalam kelangsungan hidup perusahaan, 
sistem pendapatan harus dirancang sedemikian rupa untuk mempermudah jalannya 
proses bisnis perusahaan, dapat dimonitor, dan terkendali dengan baik. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis dan perancangan. Hasil analisis 
kemudian digunakan untuk merancang sistem informasi baru yang diharapkan dapat 
mendukung aktivitas operasional perusahaan serta mengatasi masalah yang timbul dari 
sistem yang berjalan, dan dapat mendukung pihak manajemen perusahaan dalam 
memperoleh informasi yang diperlukan dengan cepat dan akurat serta penyajian laporan 
untuk membantu manajer dalam pengambilan keputusan.  
 
Kata kunci: sistem informasi, pendapatan, object oriented 
PENDAHULUAN 
 
 
Dengan semakin ketatnya persaingan, perusahaan yang bergerak dalam bidang 
dealer kendaraan bermotor memandang perlu untuk menerapkan sistem informasi 
pendapatan yang terkomputerisasi agar lebih mempermudah pengelolaan transaksi dan 
kegiatan bisnis serta kemudahan dalam monitoring dan pengambilan keputusan. Untuk 
membantu perusahaan, telah dilakukan penelitian yang menganalisis dan merancang 
sistem yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah setelah sistem 
diimplementasikan, akan mempermudah perusahaan dalam me-review kegiatan perolehan 
pendapatan perusahaan. Manfaat yang dapat diperoleh adalah meningkatkan kinerja 
usaha, membantu manajemen dalam melihat laporan terkait, serta penyajian laporan 
dengan lebih cepat, tepat, dan akurat. 
Lingkup tahapan penelitian terdiri dari analisis sistem yang berjalan dan 
perancangan aplikasi. Analisis sistem yang berjalan difokuskan pada sistem pendapatan 
yang terdiri dari penerimaan pesanan, pengecekan persediaan pesanan, pemilihan status 
pembayaran, penerimaan pembayaran tunai dari pelanggan, permintaan persetujuan 
leasing dalam penjualan kredit, pengiriman barang, serta penerimaan pembayaran dari 
leasing dalam penjualan kredit. Perancangan aplikasi dilakukan terhadap sistem 
pendapatan dengan basis objek (object-oriented). 
 
 
PEMBAHASAN 
 
 
Sistem Pendapatan 
 
Secara umum, sistem pendapatan merupakan serangkaian prosedur yang 
dilaksanakan bersama-sama dengan tujuan untuk menghasilkan pendapatan bagi 
perusahaan. Sistem pendapatan biasanya terdiri dari kegiatan penjualan dan penerimaan 
kas. Menurut Standar Akuntansi Keuangan (1999, PSAK No. 23.2), penjualan adalah 
arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan 
selama suatu periode, bila arus masuk mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal 
dari kontribusi penanaman modal. Menurut Mulyadi (2001:455), penerimaan kas dapat 
berasal dari dua sumber utama, yaitu penerimaan kas dari penjualan tunai dan penerimaan 
kas dari piutang dagang. Sumber penerimaan kas terbesar suatu perusahaan dagang 
berasal dari transaksi penjualan tunai. 
 
Unsur dan Tujuan Pengendalian Intern 
 
Menurut Mulyadi (2001:164), unsur pokok dari sistem pengendalian intern 
adalah struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas, 
sistem wewenang, dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang cukup 
terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya, praktik yang sehat dalam melaksanakan 
tugas dan fungsi setiap unit organisasi, dan karyawan yang mutunya sesuai dengan 
tanggung jawabnya. 
Menurut Mulyadi (2001:163-164), tujuan pokok sistem pengendalian intern dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu pengendalian intern akuntansi dan pengendalian intern 
administratif. Pengendalian intern akuntansi merupakan bagian dari sistem pengendalian 
intern yang meliputi struktur organisasi, metode, dan ukuran yang dikoordinasikan, 
terutama untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian dan keandalan data 
akuntansi. Pengendalian intern administratif meliputi struktur organisasi, metode, dan 
ukuran yang dikoordinasikan, terutama untuk mendorong efisiensi dan dipatuhinya 
kebijakan manajemen. 
 
Tahapan Pengembangan Sistem Berbasis Objek 
 
Menurut Jones dan Rama (2003), pengembangan sistem berbasis objek melalui 
tahapan pembuatan activity diagram, workflow table, UML class diagram, dan use case. 
Activity diagram adalah diagram yang menunjukkan urutan aktivitas dalam suatu proses. 
Workflow table adalah suatu tabel dua kolom yang mengidentifikasi aktor dan aktivitas 
dalam suatu proses. Aktor yang melakukan aktivitas yang spesifik ditulis pada kolom 
sebelah kiri sedangkan aktivitas yang berkaitan ditulis disebelah kanan.  
UML class diagram adalah diagram yang dapat digunakan untuk 
mendokumentasikan tabel dalam sistem informasi, hubungan antar tabel, dan sifat pada 
tabel. Use case adalah sebuah urutan dari langkah yang melibatkan interaksi antara aktor 
dengan sistem untuk tujuan utama. 
 
Proses Bisnis dan Masalah yang dihadapi 
 
Activity Diagram pada Gambar 1, Gambar 2, dan Gambar 3 memberikan 
gambaran bagaimana proses bisnis selama dijalankan di perusahaan.  
AccountingKasirDeliveryPDIBiro JasaAdministrasiSales CounterPelanggan
Memesan barang
Menanggapi permintaan 
pelanggan dan
meminta persyaratan
Membuat SP
Menandatangani SP
dan mengisi Faktur
STNK/BPKB
Menerima SP
dan Faktur STNK/
BPKB
Melakukan
pembayaran
Menerima
pembayaran
Menyerahkan Faktur
STNK/BPKB
Mengurus
Pembuatan
STNK dan BPKB
Membuat SJ dan FP
Menyiapkan barang
Mengirim barang, SJ
Dan FP
Menandatangani SJ
menerima SJ
Menyerahkan STNK
dan BPKB
Menghubungi pelanggan
untuk memgambil
STNK dan BPKB
Membuat voucher
dan laporan
Membuat jurnal
{Surat
Pesanan}
{Faktur
STNK/BPKB}
{Faktur
STNK/BPKB}
{Surat
Jalan}
{Faktur
Penjualan}
{Surat
Jalan}
{Surat
Jalan
(signed)} {Surat
Jalan
(signed)}
{Laporan}
{Voucher}
Membuat Laporan
{Laporan}
{Jurnal}
 
Gambar 1 Overview Activity Diagram (Penjualan Tunai) 
 
AccountingKasirDeliveryPDIBiro JasaAdministrasiPihak LeasingSales CounterPelanggan
Memesan
barang
Menanggapi
permintaan
pelanggan dan
meminta 
persyaratan
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pihak leasing
Melakukan
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Membuat kwitansi
Membuat SP
dan mengisi
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BPKB
Mengirim PO
Membuat SJ dan
FP
Menyerahkan
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BPKB
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Menyiapkan 
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SJ
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Membayar sisa
pelunasan
Menyerahkan 
STNK
dan BPKB
Menghubungi
Pelanggan utk
mengambil STNK
dan BPKB
Membuat Voucher
dan laporan
Membuat Jurnal
Melakukan 
penagihan
Menerima 
pembayaran
{Surat
Pesanan}
{Purchase
Order}
{Faktur
STNK/
BPKB}
{Faktur
STNK/
BPKB}
{Faktur
Penjualan}
{Surat
Jalan}
{Surat
Jalan
(signed)}
{Surat
Jalan}
{Faktur
Penjualan}
{Kwitansi
(untuk DP)}
{Kwitansi
(untuk
pelunasan)}
{Kwitansi
(untuk
pelunasan)}
{Purchase
Order}
{Surat
Jalan
(signed)}
{Laporan}
{Voucher}
{Jurnal}
Membuat laporan
{Laporan}
 
Gambar 2 Overview Activity Diagram (Penjualan Kredit) 
 
Pihak Leasing AccountingKasirPelanggan
Melakukan Pembayaran
Menerima Pembayaran
Menerima SJ dan FP
Membuat Voucher
dan laporan
Membuat Jurnal
{Surat
Jalan
(signed)}
{Faktur
Penjualan}
{Voucher}
{Jurnal}
{Laporan}
Membayar Sisa Pelunasan
Menerima Pembayaran
Kredit
{Kwitansi
(untuk
pelunasan)}
Tunai
 
Gambar 3 Overview Activity Diagram (Penerimaan Kas) 
             
 
Menurut hasil analisis, terlihat bahwa permasalahan yang dihadapi oleh 
perusahaan adalah pengolahan transaksi penjualan yang sangat lambat sehingga 
mengakibatkan ketidakpuasan pelanggan maupun manajemen; Laporan yang dibutuhkan 
oleh pihak manajemen sering mengalami keterlambatan dan sering terjadi kesalahan 
perhitungan dalam laporan tersebut; Tidak terdapat perincian harga yang harus dibayar 
oleh pelanggan pada surat pesanan; Pada penjualan tunai, tidak terdapat bukti 
pembayaran untuk pelanggan. 
 
Usulan Pemecahan Masalah 
 
Melihat gambaran umum permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan, sangat 
dibutuhkan suatu sistem informasi pendapatan yang dapat membantu dalam pengolahan 
data dan penyajian laporan pendapatan. Penerapan Sistem Informasi Pendapatan secara 
terkomputerisasi akan mempercepat pengolahan data dan mempermudah pengendalian 
pendapatan perusahaan sehingga semua informasi dapat dihasilkan dengan cepat, tepat, 
dan akurat (terlihat dalam Gambar 4). 
 
-KodePelanggan
-NamaPelanggan
-AlamatPelanggan
-NomorIdentitas
-TempatLahir
-TanggalLahir
-NomorTelepon
-NomorHP
Ms_Pelanggan
-KodeBarang
-Tipe
-HargaSatuan
-HargaJual
-Spesifikasi
-Stok
Ms_Barang
-KodeKaryawan
-NamaKaryawan
-JenisKelamin
-AlamatKaryawan
-TempatLahir
-TanggalLahir
-NomorTelepon
-Jabatan
-Password
Ms_Karyawan
-NomorSP
-KodePelanggan
-KodeKaryawan
-KodeLeasing
-TanggalSP
-TotalPembayaran
-SisaPembayaran
-StatusPembayaran
-AlamatKirim
Tr_SP_Header
-NomorSP
-KodeBarang
-Tipe
-Unit
-HargaSatuan
-PotonganHarga
-PPN
-BBN
-HargaOTR
-TotalHarga
Tr_SP_Detail
-NomorFP
-NomorSP
-KodeKaryawan
-TanggalFP
Tr_FP
-NomorSJ
-NomorFP
-KodeKaryawan
-TanggalSJ
Tr_SJ
-NomorPembayaran
-NomorSP
-KodeKaryawan
-TanggalPembayaran
-NamaBank
-Status
-Jumlah
Tr_Pembayaran
1
1..*
1..* 1
1
1
1
1
1
1..*
1
1
-KodeLeasing
-NamaLeasing
-AlamatLeasing
-NomorTelepon
-NomorFax
-Keterangan
Ms_Leasing
1
1
1
1..*
1
1..*
1
1..*
1
1..*
-TanggalJurnal
-NomorReferensi
-Debet
-Kredit
Ms_Jurnal
1
1
 
 
Gambar 4 UML Class Diagram 
 
 
 
 
Perancangan Sistem Informasi 
 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dirancang sistem informasi. Beberapa 
diagram use case tampak dalam Gambar 5, Gambar 6, dan Gambar 7. 
  
 
 
Sales Counter
Sistem  Inform asi Akuntansi 
Penjualan Tunai 
Pada PT. W ahana Artha Harsaka,
Cabang Karang Mulya, C iledug
M engentri SP
Branch Head
M engentri Data
Pelanggan
M encetak SP
Adm inistrasi
Kasir
Accounting
M encetak Kwitansi
M encetak FP dan SJ
M engentri FP dan SJ
M engentri 
Pem bayaran
M encetak Jurnal
M encetak Laporan
M elihat Laporan
 
Figure 5 Use Case Diagram Penjualan Tunai 
 
 
 
 
Sales Counter
Sistem  Inform asi Akuntansi 
Penjualan Kredit
Pada PT. W ahana Artha Harsaka,
Cabang Karang Mulya, Ciledug
M engentri SP
Branch Head
M engentri Data
Pelanggan
M encetak SP
Adm inistrasi
Kasir
Accounting
M encetak Kwitansi
M encetak FP dan SJ
M engentri FP dan SJ
M engentri 
Pem bayaran I
M encetak Jurnal
M engentri 
Pem bayaran II
M encetak Kwitansi
M encetak Laporan
M elihat Laporan
 
 
Gambar 6 Use Case Diagram Penjualan Kredit 
Sistem Informasi Akuntansi
Penerimaan Kas
Pada PT. Wahana Artha Harsaka
Cabang Karang Mulya, Ciledug
Kasir
Mengentri
Pembayaran
Mengentri
Pembayaran
Mencetak Kwitansi
Mencetak Kwitansi
Mencetak Laporan
Melihat Laporan
Branch Head
 
Gambar 7 Use Case Diagram Penerimaan Kas 
  
 
PENUTUP 
 
 
 Simpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah analisis dan 
perancangan berbasis objek akan memudahkan pembangunan sistem pendapatan. Pada 
penelitian ini, sistem pendapatan telah dirancang untuk diimplementasikan oleh 
perusahaan yang bergerak dalam bidang dealer kendaraan bermotor. Namun, sistem yang 
dirancang masih membutuhkan database yang terintegrasi dengan aplikasi yang 
digunakan. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan kecepatan dan ketepatan dalam 
pengolahan data dan menghasilkan laporan sesuai kebutuhan manajemen perusahaan. 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Connoly, T. and C. Begg. 2002.  Database  System:  A  Practical  Approach  to  Design,  
         Implementation, and Management. 3rd Edition. USA: Addison Wesley. 
Fowler, M. and K. Scott. 2000.  UML  Distilled. 2nd  Edition.  USA: Addison  Wesley 
Longman. 
Hall, James A. 2001.  Accounting   Information  System. South  Western  Publishing. 
Hoffer, A., Jeffrey, Prescott, B., Mary, McFadden, R. Fred. 2002. Modern Database 
Management. 7th Edition. Prentice Hall. 
Jason, T. Roff. 2003.  UML  a  Beginner’s  Guide.  California: McGraw-Hill. 
Jones, F. L., Rama, D. V. 2003. Accounting Information System: A Business Process 
Approach. Ohio: South-Western Publishing. 
McLeod, R. 2001.  Sistem  Informasi  Manajemen  Jilid  1. Edisi ke-7. Jakarta: PT 
Prenhallindo. 
Mulyadi. 2001. Sistem Akuntansi. Jakarta: Salemba Empat. 
Munk-Madsen, A., Mathiassen, L., Nielsen, P. A., Stage, J. 2000.  Object  Oriented 
Analysis and Design, 1st Edition. Denmark: Marko Publishing. 
O’Brien,  James  A.  2002.   Introduction   to   Information   System.  11th   
Edition.McGraw-Hill.  
Whitten, L. Jeffery, Bentley, D. Lonnie, Dittman, C. Kevin.  2004.  System  Analysis and 
Design Methods. McGraw-Hill. 
